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ABSTRACT
Pemerintah Indonesia mendukung penuh kegiatan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat. Salah satu programnya adalah melalui bank sampah. Untuk mendukung keberhasilan
program tersebut, maka dibutuhkan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk dapat ikut
berpartisipasi dalam mengelola sampah rumah tangga. Tentunya bukan hal yang mudah untuk
dapat memberikan semangat kepada masyarakat agar bersedia mengelola limbah yang berasal
dari rumah masing-masing bila tidak ada keuntungan secara ekonomi. Penelitian ini bertujuan
membahas tentang peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dan perpektif
manfaat ekonomi akan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Metoda yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan penyebaran angket yang berisikan tentang kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan sampah dan sampling sampah di perkotaan dan wilayah suburban. Hasil
angket di hitung menggunakan Cross tabulation dan Covariance structure analysis dan untuk
pengambilan sampling sampah menggunakan Pengumpulan sampel di Pusat Kota dan pinggiran
kota (Sub-Urban) dan pengukurannya mengacu pada SNI 19-3964-1994, Metode Mengumpulkan
dan Pengukuran Sampel dan Komposisi Limbah Perkotaan.Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa struktur kesadaran masyarakat, partisipasi berbasis masyarakat.dan keuntungan ekonomi
adalah hal yang dapat mendukung dalam suksesnya program penanggulangan masalah sampah.
Key words: Bank sampah, Keuntungan ekonomi, Kesadaran masyarakat, Management sampah
padat berbasis masyarakat.
1. Pendahuluan
Beberapa masalah sosio-ekologis yang
kompleks yang pernah terjadi di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir mencakup
peningkatan pengalihan sampah ke tempat
pembuangan akhir; pembuangan limbah
langsung ke sistem sungai1). Sementara
pemerintah terus berimprovisasi sistem
pemulihan yang disebut "Bank Sampah"
(Waste Bank) telah menarik perhatian.
Sampah padat dikumpulkan dalam skala
campuran, dimasukkan ke dalam satu kantong
plastik dan dibuang ke tempat pembuangan
sampah secara langsung tanpa perawatan
apapun.
Sejak diberlakukannya peraturan
pemerintah2) yang mengharuskan masyarakat
mengolah limbah rumah tangganya dimulai
dari rumah masing-masing, maka Salah satu
upaya pengelolaan sampah ialah dengan
mengubah paradigma pengelolaan sampah
sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor
18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
dengan melihat perspektif yang berbeda, yakni
memandang sampah sebagai sesuatu yang
punya nilai guna dan manfaat. Sehingga
membuang sampah dengan percuma
merupakan tindakan yang kurang tepat.
Ungkapan yang dikenalkan salah seorang
praktisi pengelolaan sampah, yaitu “dulu
sampah, sekarang berkah” adalah istilah yang
sungguh tepat memaknai perubahan
paradigma tentang sampah. Paradigma
sampah yang sebelumnya
kumpul-angkut-buang menjadi pengelolan
yang bertumpu pada pengurangan dan
penanganan sampah. Kegiatan pengurangan
sampah mempunyai arti seluruh elemen
masyarakat mulai dari pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat untuk dapat
mengurangi timbulan sampah melalui 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle). Namun dalam
prakteknya, prinsip pengelolaan sampah
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melalui 3R belum menjadi budaya dan
kebiasaan di masyarakat, kegiatan daur ulang
dan pemanfaatan masih bersifat wacana. Salah
satu kendala utama penyebab rendahnya
tingkat guna ulang, daur ulang, dan
pemanfaatan sampah adalah masyarakat tidak
terbiasa memilah sampah, baik disumber
maupun di tempat penampungan sementara.
Padahal salah satu kunci keberhasilan
suksesnya 3R ini ialah dengan melakukan
pemilahan dari sumbernya. Nilai sampah akan
melonjak berlipat ganda ketika sampah dipilah
sesuai jenisnya dan dalam keadaan bersih.
(KLHK)
Pada journal yang di tulis oleh Nur Azizah
Affandy4) dengan judul Peran serta masyarakat
dalam pengelolaan sampah komprehensip
menuju zero waste, menuliskan bahwa potensi
peran serta masyarakat dalam pengelolaan
sampah sudah cukup baik. Dalam hal ini dapat
dilihat dari antusias masyarakat dalam
memperlakukan sampah sudah mulai,
mengarah kepada paradigm pengelolaan
persampahan yang lebih komprehensif dengan
konsep 3R. Juga dilaporkan bahwa mayoritas
masyarakat sudah mulai memperlakukan
sampah sebagai barang yang memiliki
manfaat ekonomi. Masyarakat juga sudah
mulai dapat melakukan pemilahan antara
sampah organic dan anorganik. Membuat
pupuk dari organic. Dalam jurnal ini juga
disebutkan bawa peran pemimpin bank
sampah di Sukumury memiliki peranan yang
menentukan. Pemimpin bank sampah yang
dengan semangat memberikan pendidikan
lingkungan hidup dan mendorong agar
masyarakatnya ikut berperan serta, maka
membuahkan hasil yang positif. Membuat
warga setempat, mulai berpartisipasi di bank
sampah, dan sekarang kegiatan bank sampah
terus dilakukan.
Aan Nuryani5), Pada penelitian yang
dilakukan oleh Aan Nuryani dengan judul
peranan bank sampah gemah ripah terhadap
kesempatan kerja dan pendapatan keluarga di
kecamatan bantul kabupaten bantul daeraj
istimewa Yogyakarta. Pada penelitian
deskriptif, ini ditemukan bahwa Bank sampah
meberikan kesempatan kerja dan memberikan
pendapatan bagi keluarga anggota.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 50
nasabah atau penabung dari 331 penabung.
Hasil dari Penelitian ini menemukan bahwa
peranan Bank Sampah Gemah Ripah masih
kecil yaitu 1,02%.  Peranan Bank Sampah
Gemah Ripah terhadap pendapatan keluarga di
Kecamatan Ban
tul, Kabupaten Bantul, Daerah  Istimewa
Yogyakarta juga masih kecil  yaitu 0,90%
dari pendapatan hasil menabung Rp
4.772.700,00 dan  jumlah  pendapatan
total   keluarga baik  pendapatan dari
pekerjaan pokok maupun pendapatan lainnya
Rp 528.322.700,00. Peranan pendapatan
menabung di Bank Sampah Gemah Ripah
terhadap pendapatan  total  keluarga
dilihat  dari  pekerjaan pokok paling
besar berasal dari penabung atau  asabah
yang mempunyai pekerjaan pokok  sebagai
buruh  1,34% dan yang paling kecil berasal
dari penabung atau nasabah   yang
memiliki pekerjaan pokok  sebagai PNS
yaitu 0,63%. Faktor penghambat dalam
perkembangan Bank Sampah Gemah Ripah
adalah manajemen  Bank  Sampah yang
belum baik.
Indriyani Rachman6), Dalam penelitian
kami sebelumnya Kota Bandung di Indonesia
mengungkapkan bahwa pengakuan efektifnya
penguasaan sampah, tanggung jawab atas
masalah sampah, evaluasi sekitarnya akan
mempengaruhi niat partisipasi. Hal itu juga
mengungkapkan bahwa ada perbedaan faktor
partisipasi anggota dan bukan anggota bank
sampah.
Dalam penelitian ini, manfaat sosial
seperti perbaikan masalah sampah dan daur
ulang sumber daya oleh bank sampah
dijadikan kepentingan publik, menghemat
uang dengan berpartisipasi dalam kegiatan
bank sampah, kembali kepada diri mereka
sendiri sebagai uang dan jasa dll. Kami
menghasilkan keuntungan yang
menguntungkan.
2. Literature
Menurut KLHK Bank sampah merupakan
Adapun Pengertian Bank Sampah adalah:
Bank sampah merupakan suatu sistem
pengolahan sampah yang dirancang seperti
mekanisme kerja di perbankan dimana
masyarakat dapat menabung sampah yang
dibuktikan adanya nomor rekening dan buku
rekening tabungan sampah.  Melalui bank
sampah, masyarakat tidak hanya diajak untuk
membuang sampah di bank sampah, namun
juga belajar untuk menabung. Masing-masing
bank sampah mempunyai mekanisme
sendiri-sendiri dalam mengelola bank sampah.
Visi dari Bank Sampah adalah:
Terwujudnya bank sampah yang mandiri
untuk membangun ekonomi kerakyatan serta
lingkungan yang bersih dan hijau sehingga
tercipta masyarakat yang sehat. Misinya
adalah mengurangi jumlah timbulan sampah
yang menjadi beban pengangkutan sampah di
hilir TPA. Meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang 3R, meningkatkan
partisipasi publik dalam pengelolaan sampah
secara mendayagunakan sampah menjadi
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barang bermanfaat sehingga mempunyai nilai
ekonomi dan potensi yang produkstif dan
bermanfaat bagi masyarakat Merubah
perilaku masyarakat dalam pngelolaan sampah
secara benar dan ramah lingkungan,
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat
dan  lapangan pekerjaan serta
Membudayakan ekonomi kerakyatan
Dalam penelitian ini, membahas tentang
manfaat ekonomi dan peningkatan kesadaran
pengelolaan sampah berbasis masyarakat:
Perspektif kegiatan Bank Sampah di
Indonesia7), termasuk berkurangnya masalah
pembuangan sampah, daur ulang sumber daya,
dan kapasitas untuk mempengaruhi
keuntungan ekonomi dari penjualan sampah
melalui partisipasi dalam kegiatan ini.
Gambar 1 Flow chart kerja bank sampah
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengklarifikasi struktur kesadaran dengan
memperhatikan partisipasi berbasis
masyarakat. Sumber sampah dari rumah
tangga, Pengumpulan Sampah, daur ulang dan
berpisah dengan Organik dan anorganik.
mengantarkan ke bank sampah.dan dari pada
menimbang dan mencatat di buku rekening.
Nilai Limbah dalam rupiah dan tabungan di
bank limbah. Manfaat ekonomi para
anggotanya dapat meningkatkan pendapatan
mereka dengan cara mengumpulkan sampah.
Dapat kita lihat pada gambar 1 yang
merupakan Flow kerja bank sampah pada
umumnya.
3. Metode
Pada penelitian ini menggunakan 2 teknik
metoda yaitu:
3.1 Menyebarkan angket di 8 kota besar yang
ada di Indonesia dengan jumlah responden
adalah 1448 responden., Angket ini disebar di
wilayah yang memiliki bank sampah. Disebar
kepada anggota bank sampah dan bukan
anggota bank sampah yang bertempat tinggal
di sekita bank sampah berada. Penyebarannya
langsung door to door untuk mereka yang
bukan anggota bank sampah dan menyebarkan
kepada anggota bank sampah ketika sedang
menyetorkan sampah kemudian data dihitung
dengan menggunakan  teknik Cross
tabulation dan Covariance structure analysis.
3.2 Untuk menghitung data economic Benefit,
digunakan teknik Sampling investigation dari
sampah rumah tangga yang dilakukan di satu
kota dengan dua area yang berbeda, yaitu area
pusat kota dengan jumlah 144 responden
dan pinggiran kota dengan jumlah responden
299. Metodologi penelitian ini melibatkan
kunjungan ke bank sampah untuk melakukan
survey, penyebaran angket, wawancara dan
pengambilan sampel sampah sebanyak 1 kg
/hari selama satu minggu berturut-turut dari
rumah tangga untuk menghitung penyajian
jumlah sampah. Pengumpulan sampel di Pusat
Kota dan pinggiran kota (Sub-Urban) dan
pengukurannya mengacu pada SNI
19-3964-1994, Metode Mengumpulkan dan
Pengukuran Sampel dan Komposisi Limbah
Perkotaan.
3 Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menyebarkan angket dengan
19 pertanyaan dan 9 pertanyaan mengenai
pribadi responden. Dibawah ini adalah
pertanyaan yang digunakan dalam penyebaran
angket.
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Q1
Q2
Q3
Q4
Q5
Q6
Q7
Q8
Q9
Q10
Q11
Q12
Q13
Q14 Mereka yang tertarik dalam kegiatan sampah bank sekitar berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah
Q15
Q16
Q17
Q18
Q19
Q20 Jenis kelamin
Q21 Pendidikan terakhir
Q22 Umur
Q23 Profession
Q24 Members / non-members 1 Sangat setuju
Q25 Family structure 2 Setuju
Q26 Residence years 3 Tidak Tahu
Q27 Participation frequency / role 4 Sangat tidak setuju
Q28 Life period of garbage bank 5 Tidak setuju
Mata orang-orang daerah yang cemas dan tidak berpartisipasi
Itu - berpartisipasi
Mengetahui metode pengurutan menolak untuk membawa bank sampah
Reuse non-daur ulang, Rideyu - tahu kata pemindaian
attribute
Jawaban
A question
Di kota tempat tinggal saya, banyak terdapat sampah berserakan
Masalah sampah yang ada di kota tempat tinggal saya, merupakan   yang harus diselesaikan.
Pemerintah bertanggung jawab untuk memecahkan masalah sampah
Ada tanggung jawab untuk memecahkan masalah sampah di mereka sendiri
Sampah bank dapat memecahkan masalah sampah
Bank sampah juga efektif dalam penyelesaian isu-isu regional
Saya pikir untuk bergabung
Ia tidak memiliki waktu untuk berpartisipasi dalam pekerjaan tersebut.
Untuk berpartisipasi jika Anda punya waktu
Kita didorong untuk berpartisipasi dari orang-orang dari daerah
Kegiatan yang sulit, tapi untuk membersihkan kota sampah bank
Kegiatan adalah sangat, tapi menyebabkan resolusi kota masalah sampah
Kegiatan bisa penghasilan penghematan setelah tidak sangat memperhitungkan
Orang di sekitar yang berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah
Angket disebarkan kepada laki-laki 627 orang,
dan perempuan sebanyak 848 orang.dibawah ini
adalah Rasio dengan pertanyaan tentang
kuesioner target.
Tabel 2 Rasio dengan pertanyaan tentang
kuesioner target.
Pr opot i on
Man 42.5
Women 57.5
Elementery School 3.3
Junior Hight School 4.1
Senior Hight 51.6
College 21.2
University 19.8
20 65.0
30 18.2
40 7.8
50 6.4
60 2.6
Anggota 15.1
Non Anggota 84.9
1person 1.8
2 person 3.0
3 person 13.7
4 person 34.8
Age
more than 5 person 46.7
Members /
non-members
Family structure
Atribute
Sex
Final Education
Jumlah wanita lebih banyak dari pada jumlah
laki-laki, ini diperkirakan ketika menyebarkan
angket di bank sampah, lebih banyak wanita yang
berpartisipasi di kegiatan bank sampah.
Pendidikan terakhir SMA dan berusia sekitar
20-29 tahun mendapatkan nilai tinggai yaitu
65.0% dari jumlah responden.  Angket 84.9 %
disebarkan kepada masyarakat yang belum
menjadi anggota bank sampah. Sedangkan 46.7%
adalah keluarga yang memiliki lebih dari 5 orang
anggota keluarga. Ini memungkinkan jumlah
sampah akan lebih banyak ketimbang keluarga
lainnya.
4.1Analisis Hasil Survey
4.1.1 Differences in consciousness and
participation by membership forms
(members/non-members) Effectiveness of
member system Perbedaan dalam kesadaran dan
partisipasi dengan bentuk keanggotaan
(anggota/bukan anggota) Efektivitas sistem
anggota. Pada pertanyaan no 2 tentang masalah
sampah yang ada di kota tempat tinggal
responden, merupakan masalah yang harus
diselesaikan. Kota A, Kota B dan Kota D anggota
bank sampah menjawab “sangat setuju” lebih dari
50%. Untuk kota C, kota E dan kota F, memiliki
nilai yang hampir berbanding antara anggota dan
non anggota. Tetapi hampir disetiap kota, jumlah
non anggota lebih besar dari pada jumlah anggota
Tabel 1 Daftar pertanyaan angket
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Tabel 3 Q2 : Masalah sampah yang ada di kota tempat tinggal saya,
merupakan   yang harus diselesaikan.
Non Anggota 297 44.78% 49.49% 1.68% 3.70% 0.34% 0.00% 100%Anggota 52 63.46% 28.85% 0.00% 7.69% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 23 47.83% 39.13% 0.00% 13.04% 0.00% 0.00% 100%Anggota 68 69.12% 27.94% 1.47% 0.00% 0.00% 1.47% 100%Non Anggota 271 65.68% 26.94% 2.21% 3.32% 1.48% 0.37% 100%Anggota 39 79.49% 17.95% 2.56% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 252 60.71% 28.97% 3.97% 4.37% 1.98% 0.00% 100%Anggota 20 80.00% 20.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 132 53.79% 37.12% 4.55% 3.79% 0.76% 0.00% 100%Anggota 16 56.25% 37.50% 6.25% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 185 71.89% 22.70% 1.62% 2.16% 1.62% 0.00% 100%Anggota 22 77.27% 22.73% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100%
Tidak
Tahu
Sangat Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Tidak
Jawab TotalQ2
Anggota/Non
Anggota
Jumlah
Orang
Sangat
Setuju Setuju
Kota A
Kota B
Kota C
Kota D
Kota E
Kota F
Tabel 4 Q3: Pemerintah bertanggung jawab untuk memecahkan masalah sampah
Q3 Non Anggota 297 42.09% 53.54% 0.67% 3.37% 0.34% 0.00% 100%Anggota 52 53.85% 42.31% 0.00% 1.92% 0.00% 1.92% 100%Non Anggota 23 56.52% 39.13% 4.35% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Anggota 68 55.88% 36.76% 2.94% 1.47% 0.00% 2.94% 100%Non Anggota 271 47.60% 41.70% 5.54% 4.80% 0.37% 0.00% 100%Anggota 39 66.67% 30.77% 2.56% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 252 48.81% 38.10% 5.56% 3.97% 2.38% 1.19% 100%Anggota 20 40.00% 55.00% 0.00% 5.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 132 50.00% 41.67% 3.03% 3.79% 1.52% 0.00% 100%Anggota 16 25.00% 31.25% 25.00% 18.75% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 185 53.51% 36.76% 4.32% 3.24% 1.62% 0.54% 100%Anggota 22 45.45% 45.45% 4.55% 4.55% 0.00% 0.00% 100%
Anggota/Non
Anggota
Jumlah
Orang
Sangat
Setuju Setuju
Tidak
Tahu
Sangat Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Tidak
Jawab Total
Kota A
Kota B
Kota C
Kota D
Kota E
Kota F
Tabel 5 Q12: Kegiatan bank sampah itu bukanlah hal yang mudah, tetapi dapat
memecahkan masalah sampah yang ada kota ini.
Q12
Non Anggota 297 23.91% 65.32% 8.42% 2.36% 0.00% 0.00% 100%
Anggota 52 51.92% 48.08% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 23 30.43% 30.43% 39.13% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Anggota 68 57.35% 33.82% 4.41% 0.00% 0.00% 4.41% 100%Non Anggota 271 35.42% 56.46% 5.17% 1.48% 1.11% 0.37% 100%Anggota 39 69.23% 23.08% 7.69% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 252 44.44% 43.65% 6.35% 5.16% 0.00% 0.40% 100%Anggota 20 50.00% 40.00% 5.00% 5.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 132 31.06% 63.64% 1.52% 3.79% 0.00% 0.00% 100%Anggota 16 68.75% 31.25% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 185 38.92% 55.14% 3.78% 1.08% 1.08% 0.00% 100%Anggota 22 36.36% 50.00% 13.64% 0.00% 0.00% 0.00% 100%
TotalSetuju TidakTahu
Sangat Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Tidak
Jawab
Anggota/Non
Anggota
Jumlah
Orang
Sangat
Setuju
Kota A
Kota B
Kota C
Kota D
Kota E
Kota F
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Tabel 6 Q13: Kegiatan bank sampah itu bukanlah hal yang mudah, tetapi dapat
menghasilkan uang untuk ditabung
Q13
Non Anggota 297 10.77% 62.96% 17.85% 7.41% 1.01% 0.00% 100%Anggota 52 23.08% 75.00% 0.00% 0.00% 1.92% 0.00% 100%Non Anggota 23 8.70% 26.09% 65.22% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Anggota 68 45.59% 42.65% 5.88% 1.47% 0.00% 4.41% 100%Non Anggota 271 19.19% 54.98% 19.93% 4.43% 1.11% 0.37% 100%Anggota 39 48.72% 43.59% 7.69% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 252 30.56% 49.21% 16.67% 3.57% 0.00% 0.00% 100%Anggota 20 45.00% 45.00% 10.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 132 21.97% 63.64% 7.58% 5.30% 1.52% 0.00% 100%Anggota 16 18.75% 62.50% 12.50% 6.25% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 185 17.84% 55.14% 19.46% 7.03% 0.54% 0.00% 100%Anggota 22 22.73% 68.18% 9.09% 0.00% 0.00% 0.00% 100%
Anggota/Non
Anggota
Jumlah
Orang
Sangat
Setuju Setuju
Tidak
Tahu
Sangat Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Tidak
Jawab Total
Kota A
Kota B
Kota C
Kota D
Kota E
Kota F
Tabel 7 : Q16: Orang-orang disekitar saya menyarankan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan bank sampah
Q16
Non Anggota 297 2.36% 26.94% 27.27% 41.75% 1.68% 0.00% 100%Anggota 52 3.85% 44.23% 30.77% 21.15% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 23 4.35% 21.74% 17.39% 34.78% 21.74% 0.00% 100%Anggota 68 22.06% 27.94% 4.41% 26.47% 13.24% 5.88% 100%Non Anggota 271 6.27% 22.14% 39.11% 26.57% 5.54% 0.37% 100%Anggota 39 10.26% 20.51% 25.64% 20.51% 20.51% 2.56% 100%Non Anggota 252 10.71% 23.41% 36.11% 24.21% 5.56% 0.00% 100%Anggota 20 40.00% 40.00% 0.00% 20.00% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 132 6.06% 46.21% 28.03% 17.42% 2.27% 0.00% 100%Anggota 16 25.00% 43.75% 12.50% 18.75% 0.00% 0.00% 100%Non Anggota 185 6.49% 24.86% 27.57% 27.57% 10.27% 3.24% 100%Anggota 22 13.64% 40.91% 18.18% 18.18% 9.09% 0.00% 100%
Sangat Tidak
Setuju
Tidak
Setuju
Tidak
Jawab Total
Anggota/Non
Anggota
Jumlah
Orang
Sangat
Setuju Setuju
Tidak
Tahu
Kota A
Kota B
Kota C
Kota D
Kota E
Kota F
Pada pertanyaan no 3 dengan pertanyaan
“Pemerintah bertanggung jawab untuk
memecahkan masalah sampah” Kota B, kota D
dan kota F hampir memiliki presentasi yang
berimbang antara anggota dan non anggota. Pada
pertanyaan no 12 “ Kegiatan bank sampah itu
bukanlah hal yang mudah, tetapi dapat
memecahkan masalah sampah yang ada kota ini.”
Memiliki nilai presentasi yang lebih tinggi
disbanding non anggota adalah kota C dan kota E,
yaitu lebih dari 50%.  Sedangkan kota yang
lainnya hampir sebanding. Tetapi jawaban
“setuju” pada pertanyaan ini memiliki presentasi
lebih tinggi disbanding “sangat setuju” . Pada
kota D, jawaban sangat tidak setuju antara
anggota dan non anggota hampir sama yaitu 5%
menyatakan sangat tidak setuju. Pada pertanyaan
no 13 yaitu  “Kegiatan bank sampah itu
bukanlah hal yang mudah, tetapi dapat
menghasilkan uang untuk ditabung” jawaban
setuju lebih banyak bila dibandingkan dengan
jawaban lainnya, baik anggota maupun non
anggota.  Bila diperhatikan dari keseluruhan
jawaban, baik anggota dan non anggota
menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap yang
hampir tidak berbeda, yaitu menyadari bahwa
kegiatan bank sampah menjadi salah satu
alternative bagi pemecahakan masalah sampah di
setiap kota. Dengan adanya bank sampah
masayarakat ikut serta mengelola sampahnya
sendiri. Ini berarti ada kemungkinan mereka, baik
anggota dan non anggota untuk ikut bertanggung
jawab menjadi kebersihan kota.Pada pertanyaan
no 16 Orang-orang disekitar saya menyarankan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah.
Pada pertanyaan ini, jawaban menyebar secara
merata, “sangat tidak setuju” memiliki nilai yang
tinggi. Ini memperlihatkan bahwa di sebagian
tempat, tidak saling mempengaruhi untuk menjadi
anggota bank sampah. Tetapi pada kota D,
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presentasi anggota menjawab “sangat setuju”
40% dan“setuju” 40％、Jadi dapat disimpulkan
bahwa anggota bank sampah 80% adalah mereka
yang diajak untuk berpartisipasi oleh masyarakat
sekitar.
4.1.2 Covariance Structure Analysis
Tabel 8 Participation factor model
in all samples
Pada hasil covariance structure analysis
participation factor model untuk seluruh
participant, terlihat bahwa dari “niatan berfikir
untuk ikut berpartisipasi” sampai “ikut
berpartisipasi” memiliki nilai kekuatan 0.11, ini
tidak begitu tinggi atau bisa di anggap rendah,
karena standarnya menggunakan nilai GFI：0.985,
AGFI：0.969, CFI：0.983, RMSEA：0.038.
Pada pertanyaan bahwa “Bank sampah dapat
memecahkan masalah sampah” memiliki nilai
tinggi 0.84 ketika dihubungkan dengan
pernyataan“Persepsi Efektifitas Penanggulangan”.
Nilai tinggi lainnya adalah pertanyaan “Bank
sampah juga efektif dalam penyelesaian isu-isu
regional” ketika dihubungkan dengan “Persepsi
Efektifitas Penanggulangan”. “Persepsi risiko
lingkungan” memiliki nilai 0.93 ketika
dibuhungan dengan “saya berfikir untuk ikut
berpartisipasi”
Jadi bila melihat hasil dari analisis tersebut, maka
sebenarnya participant ingin ikut berpartisipasi
dalam mengelola lingkungan hidup. Economic
Benefit
Gambar 1 Peta Kota Medan posisi pengambilan
sampling sampah
Pada bagian ini, pengambil contoh sampah di
434 rumah tangga, selama satu minggu sampah
dapurnya di jadikan percontohan, guna
mendapatkan data presentasi sampah yang
dihasilkan oleh rumah tangga. Dengan cara ini
kita dapat menemukan langsung jumlah item
sampah dan presentasinya. Ditemukan bahwa ada
perbedaan presentasi antara sampah kota dan
sampah suburban. Dimana sampah suburban lebih
banyak sampah organik dibanding wilayah kota.
Pengambilan sample sampah disertai dengan
penyebaran angket, hasil angket dengan
pertanyaan “Kemauan untuk memisahkan sampah
mereka di rumah” menghasilkan grafik dibawah
ini, artinya bahwa masyarakat di kota
memberikan pernyataan bahwa mereka bersedia
memilah sampah.
Tabel 9 Kesediaan untuk terlibat dalam
pengelolaan sampah yang ada dilingkungan.
Tabel 10 Kesediaan untuk memisahkan
sampah di rumah sebelum membuang ke TPA
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Diangram 1 Menunjukan komposisi limbah padat
di Pusat Kota
Tabel 9  Komposisi limbah yang dapat dan estimasi keuntungan ekonomi untuk wilayah perkotaan.
C ity C enter
M agazine 0 0 450 0 0
Newspaper 0.55 0.0064 1,700 11 329
Book 1.49 0.0176 1,500 26 790
W rap paper 3.98 0.0470 800 38 1,127
C ardboard 0.36 0.0043 1,100 5 140
6.37 0.0752 - 80 2,386
PETE (1) 0.79 0.0094 4,000 37 1,122
HDPE (2) 6.74 0.0795 2,000 159 4,768
PVC  (3) 0.36 0.0042 2,000 8 252
LDPE (4) 2.57 0.0304 2,000 61 1,823
PP (5) 0.91 0.0107 2,000 21 643
PS (6) 0.12 0.0014 2,000 3 82
O ther (7) 0.20 0.0024 0 0 0
11.68 0.1379 - 290 8,691
G lass All kinds 1.14 0.0134 500 7 202
M etal All kinds 0.20 0.0024 1,500 4 109
A lum inium All kinds 0.32 0.0038 10,000 38 1,128
19.72 0.2327 - 417 12,516
P aper
Total of P aper
P lastic
Total of P lastic
Total
W aste T ypes P ercentage (%) W aste G eneration(kg/cap/day) P rice (R p./kg)
T otal R evenue
(R p./cap/day)
T otal R evenue
(R p./cap/m onth)
Sampah di pusat kota lebih banyak anorganik dari
pada area suburban. Ini terlihat dari hasil
sampling sampah. Jumlah sampah organic
79.16%. ini menunjukan lebih sedikit dari daerah
suburban. Tetapi jumlah sampah plastic cukup
banyak yaitu 5,43%. Pola hidup masyarakat kota
nampaknya berpengaruh pada jenis sampah yang
dihasilkan. Sampah kertas di kota berjumlah
4.14% sementara di area suburban hanya 1.7%.
Ini menunjukan bahwa masyarakat kota banyak
menggunakan kertas. Untuk jumlah sampah yang
dapat disetorkan ke Bank sampah dalam satu
bulan diperkiraan dapat menghasilkan tabungan
sebesar Rp. 6.201untuk area pinggiran kota dan
Rp. 12.516 untuk wilayah perkotaan. Memang
bukan jumlah yang cukup besar tetapi
memasukan sampah tersebut ke bank sampah
akan lebih baik dari pada membuangnya ke TPA
dan dapat menabung uang dari hasil penjualan
sampah tersebut.
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Diagram 2 Komposisi limbah padat di
pinggiran kota
Pada hasil sampling sampah di pusat kota dan
di area pinggiran kota ,  kita dapat melihat
hasilnya, bahwa di area suburban, sampah organic
lebih banyak dari pada di pusat kota. Pada area
pinggiran kota sampah organic mencapai 86,3%
dari jumlah sampah yang dihasilkan. Sampah
organic sangat berpotensi untuk dijadikan pupuk
organic. Dengan diberikan pelatihan mengenai
pembuatan pupuk organic dengan teknik Takakura
tentunya dapat dijadikan salah satu usaha bisnis
pupuk organic atau digunakan oleh sendiri untuk
tanaman di rumah
5. CONCLUSION
Lebih dari 50% orang mengatakan bahwa
mereka harus bekerja keras untuk memikirkan
pemecahan masalah sampah perkotaan. Mereka
memiliki kesadaran untuk memisahkan sampah
dari rumah tangga dan menjual sampah ke bank
sampah. Orang yang tidak menjadi anggota bank
sampah tidak akan menjadi anggota bank sampah
yang tertarik untuk berpartisipasi, karena
anggotanya memiliki manfaat ekonomi dari
kegiatan menabung sampah ke bank limbah.
Pada Penelitian Masa Depan, berencana untuk
membandingkan penggunaan sanggota dan bukan
anggota di daerah suburban dan perkotaan serta
menghitung seberapa penurunan sampah yang
dibuang ke TPA, seandainya masyarakat menjadi
anggota bank sampah.
Tabel 10 Komposisi limbah yang dapat dan estimasi keuntungan
ekonomi untuk wilayah pinggiran kota
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